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ABSTRAK 

Anisah, NIM 22120014, menyusun skripsi berjudul “Budaya Organisasi dalam 

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pendidikan di SMA Negeri 1 Tambangan”. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui budaya organisasi yang diterapkan, 

kualitas pelayanan pendidikan, serta peran budaya organisasi dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan pendidikan di SMA Negeri 1 Tambangan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan yang terdiri atas 

kepala sekolah, enam guru, satu tenaga kependidikan, dan sepuluh peserta didik. 

Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu, 

sedangkan analisis data dilakukan melalui tahap reduksi, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) budaya organisasi 

dianalisis melalui lima indikator, yaitu kerja sama, komunikasi organisasi, 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen organisasi, dengan kerja sama, 

komunikasi berbasis 5S, dan kedisiplinan sebagai bentuk yang paling menonjol; (2) 

berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, kualitas pelayanan 

pendidikan menunjukkan kondisi yang relatif baik pada beberapa aspek menurut 

lima dimensi Ibrahim dan Rusdiana (2021), yaitu tangibles, reliability, 

responsiveness, assurance, dan empathy, meskipun masih ditemukan keterbatasan 

berupa pemerataan infokus dan pemanfaatan laboratorium yang masih perlu 

ditingkatkan serta kendala pemadaman listrik yang sesekali terjadi; (3) budaya 

organisasi berperan dalam mendukung kualitas pelayanan pendidikan melalui kerja 

sama, komunikasi organisasi, kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen 

organisasi yang mendukung keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, serta 

keberlangsungan pelayanan pendidikan. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kualitas Pelayanan Pendidikan, Kerja Sama, 

Komunikasi 5S, Kedisiplinan 
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ABSTRACT 

Anisah, Student ID 22120014, wrote a thesis entitled “Organizational Culture in 

Improving the Quality of Educational Services at SMA Negeri 1 Tambangan”. 

 

This study aims to determine the organizational culture implemented, the quality of 

educational services, and the role of organizational culture in improving the quality 

of educational services at SMA Negeri 1 Tambangan. This study employed a 

qualitative approach with a descriptive design. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation involving the principal, six teachers, 

one education staff member, and ten students as research informants. Data validity 

was examined through source, method, and time triangulation, while data analysis 

was conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

results showed that: (1) organizational culture was analyzed through five 

indicators, namely cooperation, organizational communication, discipline, 

responsibility, and organizational commitment, with cooperation, 5S-based 

communication, and discipline appearing as the most prominent forms; (2) based 

on interviews, observation, and documentation, the quality of educational services 

showed a relatively good condition in several aspects according to the five 

dimensions proposed by Ibrahim and Rusdiana (2021), namely tangibles, 

reliability, responsiveness, assurance, and empathy, although limitations were still 

found, namely the distribution of infocus facilities and the utilization of the 

laboratory, which still need improvement, and occasional power outages; and (3) 

organizational culture plays a role in supporting the quality of educational services 

through cooperation, organizational communication, discipline, responsibility, and 

organizational commitment, which support the reliability, responsiveness, 

assurance, empathy, and continuity of educational services. 

 

Keywords: Organizational Culture, Quality of Educational Services, Cooperation, 

5S Communication, Discipline 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia 

yang memiliki peranan besar dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan kemampuan intelektual, 

moral, sosial, serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu, pendidikan menjadi bagian yang sangat 

penting dalam proses pembangunan bangsa. Di era globalisasi dan perkembangan 

teknologi yang semakin pesat, lembaga pendidikan dituntut untuk mampu 

memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas agar dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat dan mengikuti perkembangan zaman. Pendidikan yang 

berkualitas tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran semata, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kualitas pelayanan pendidikan yang diberikan oleh sekolah 

kepada peserta didik dan masyarakat. 

Kualitas pelayanan pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam 

menciptakan keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Pelayanan pendidikan yang 

baik dapat memberikan kenyamanan belajar bagi peserta didik serta meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Pelayanan pendidikan tidak hanya 

berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, tetapi juga mencakup 

sikap guru, komunikasi antarwarga sekolah, kedisiplinan, tanggung jawab, serta 

kemampuan sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan 

adanya pelayanan pendidikan yang baik, proses pendidikan dapat berjalan lebih 

efektif dan mampu mendukung perkembangan peserta didik secara optimal. 

Menurut Rahayu (2024), manajemen kualitas pelayanan pendidikan berbasis 

sekolah perlu dikelola secara sistematis agar mampu memenuhi kebutuhan dan 

harapan peserta didik serta masyarakat. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas pelayanan pendidikan memerlukan pengelolaan yang 

terencana. Salah satu aspek yang dapat mendukung peningkatan kualitas pelayanan 

pendidikan adalah budaya organisasi yang berkembang dan diterapkan dalam 
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kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Budaya organisasi yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis, meningkatkan semangat kerja tenaga pendidik, serta membangun kerja 

sama yang baik antarwarga sekolah. Menurut Maulina Sari (2023), budaya 

organisasi dalam lembaga pendidikan memiliki peranan penting dalam 

menciptakan kualitas pendidikan yang baik karena budaya organisasi mampu 

membangun nilai kerja sama, tanggung jawab, dan komitmen seluruh warga 

sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

dipahami bahwa budaya organisasi tidak hanya menjadi identitas suatu sekolah, 

tetapi juga menjadi pedoman dalam membangun kualitas pelayanan pendidikan 

yang lebih baik. Sejalan dengan hal tersebut, (Baliyah, 2021), menjelaskan bahwa 

manajemen budaya organisasi yang baik dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

administrasi pendidikan di sekolah. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami 

bahwa budaya organisasi tidak hanya berpengaruh pada proses pembelajaran, tetapi 

juga pada tata kelola dan pelayanan administratif yang diterima oleh peserta didik 

dan masyarakat. 

Selain itu, budaya organisasi juga memiliki hubungan yang erat dengan 

kualitas pelayanan pendidikan di sekolah. Budaya organisasi yang positif dapat 

menciptakan suasana kerja yang nyaman, disiplin, dan mendukung peningkatan 

kinerja tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. Menurut Zubaidah dan 

Murtiyoko (2024), budaya organisasi yang positif menjadi faktor strategis dalam 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan karena mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang nyaman, disiplin, dan mendukung kinerja tenaga pendidik. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kualitas pelayanan pendidikan tidak hanya 

dipengaruhi oleh fasilitas sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh budaya organisasi 

dan hubungan sosial yang terjalin dalam lingkungan sekolah. 

Budaya organisasi dalam lingkungan sekolah dapat terlihat dari berbagai 

aktivitas dan kebiasaan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Budaya 

tersebut dapat tercermin melalui sikap disiplin warga sekolah, kerja sama, 

kebiasaan saling membantu, komunikasi yang baik, serta keterlibatan warga 

sekolah dalam melaksanakan berbagai kegiatan. Menurut Hadijaya dkk. (2023), 
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budaya kerja yang positif sebagai bagian dari budaya organisasi pendidikan sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas organisasi karena budaya tersebut dapat 

membentuk pola perilaku yang mendukung kemajuan lembaga pendidikan. Hal ini 

juga diperkuat oleh Siregar (2023), yang menyatakan bahwa budaya organisasi 

memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan kualitas pendidikan melalui 

penguatan nilai kerja sama, kedisiplinan, dan tanggung jawab seluruh warga 

sekolah. 

Kualitas pelayanan pendidikan tidak hanya dilihat dari kelengkapan sarana dan 

prasarana, tetapi juga dari kemampuan sekolah memberikan pelayanan yang tepat, 

sesuai kebutuhan peserta didik, serta mendukung proses pendidikan secara 

berkelanjutan. Dalam konteks penelitian ini, kualitas pelayanan pendidikan 

dipahami melalui dimensi pelayanan yang digunakan sebagai dasar analisis pada 

bagian selanjutnya. 

Secara teoritis, pelayanan pendidikan yang berkualitas dapat dilihat dari 

beberapa indikator. Menurut Ibrahim dan Rusdiana (2021), indikator kualitas 

pelayanan meliputi lima aspek, yaitu tangibles atau bukti fisik, reliability atau 

keandalan, responsiveness atau daya tanggap, assurance atau jaminan, dan empathy 

atau empati. Kelima aspek tersebut berkaitan dengan bagaimana sekolah 

menyediakan sarana dan prasarana, memberikan pelayanan secara tepat, merespons 

kebutuhan peserta didik, menciptakan rasa aman dan nyaman, serta menunjukkan 

kepedulian terhadap peserta didik. Kelima aspek tersebut juga sejalan dengan 

dimensi kualitas pelayanan yang dikemukakan oleh Parasuraman et al. (2022), 

sehingga dalam penelitian ini Ibrahim dan Rusdiana (2021) digunakan sebagai 

rujukan utama dan Parasuraman et al. (2022) sebagai rujukan pendukung. 

Menurut Sabila (2025), budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas pendidikan karena budaya organisasi mampu menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara 

berkelanjutan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kebiasaan dan 

nilai yang diterapkan secara bersama-sama oleh warga sekolah dapat memberikan 

pengaruh terhadap bagaimana kegiatan pendidikan dan pelayanan dilaksanakan. 

Berdasarkan uraian teori-teori di atas, dapat dipahami bahwa kualitas 
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pelayanan pendidikan dan budaya organisasi merupakan dua hal yang saling 

berkaitan erat dalam mendukung keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Untuk 

melihat bagaimana keterkaitan tersebut terwujud secara nyata dalam praktik di 

lapangan, berikut dipaparkan kondisi khusus yang ditemukan peneliti di SMA 

Negeri 1 Tambangan. 

SMA Negeri 1 Tambangan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

terus berupaya melaksanakan kegiatan pendidikan dan memberikan pelayanan 

kepada peserta didik melalui berbagai kebiasaan dan kegiatan yang berkembang 

dalam kehidupan sekolah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang 

dilakukan peneliti, ditemukan beberapa kebiasaan yang secara nyata diterapkan 

oleh warga sekolah. Dari hasil pengamatan tersebut, bentuk budaya organisasi yang 

terlihat menonjol dalam kehidupan sehari-hari di SMA Negeri 1 Tambangan adalah 

budaya kerja sama dan saling membantu, budaya komunikasi berbasis 5S, serta 

budaya kedisiplinan. 

Salah satu budaya yang ditemukan adalah budaya kerja sama dan saling 

membantu. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, kerja sama antarguru 

terlihat dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Ketika terdapat guru yang berhalangan 

hadir untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru lain membantu 

menggantikan atau melaksanakan tugas tersebut agar kegiatan pembelajaran tetap 

berjalan. Dengan adanya kebiasaan tersebut, peserta didik tidak dibiarkan 

mengalami kekosongan jam pelajaran hanya karena guru yang seharusnya mengajar 

sedang berhalangan hadir. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kepedulian dan 

tanggung jawab bersama antarguru dalam menjaga keberlangsungan proses 

pembelajaran. 

Budaya kerja sama tersebut juga terlihat melalui kebiasaan gotong royong 

yang dilakukan secara rutin di SMA Negeri 1 Tambangan. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, kegiatan gotong royong 

dilaksanakan secara bersama-sama setiap hari Jumat. Kegiatan tersebut melibatkan 

warga sekolah dalam menjaga kebersihan dan lingkungan sekolah. Melalui 

kegiatan tersebut, peserta didik bersama-sama dengan warga sekolah lainnya 

melaksanakan tugas kebersihan dan menjaga lingkungan agar tetap bersih dan 
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nyaman untuk digunakan dalam melaksanakan kegiatan pendidikan. 

Kegiatan gotong royong tersebut tidak secara khusus tercantum sebagai suatu 

ketentuan tertulis dalam tata tertib sekolah yang diperoleh peneliti, tetapi 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi, kegiatan tersebut telah menjadi 

kebiasaan yang dilakukan secara rutin setiap hari Jumat. Dengan demikian, gotong 

royong merupakan salah satu bentuk budaya yang berkembang melalui pembiasaan 

dalam kehidupan sekolah. Kebiasaan tersebut menunjukkan bahwa kepedulian 

terhadap kebersihan dan lingkungan sekolah tidak hanya menjadi tanggung jawab 

pihak tertentu, tetapi dilaksanakan secara bersama-sama oleh warga sekolah. 

Melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin tersebut, peserta didik juga dibiasakan 

untuk bekerja sama, saling membantu, dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

lingkungan sekolah. 

Selain melalui kegiatan gotong royong, budaya kerja sama juga terlihat dalam 

upaya sekolah mendukung pengembangan dan pelestarian budaya daerah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, SMA Negeri 1 Tambangan 

menjalin kerja sama dengan tokoh adat dalam mendukung kegiatan pelestarian seni 

tradisional, khususnya Gordang Sambilan. Kerja sama tersebut dilakukan agar 

peserta didik dapat mengenal dan mempelajari salah satu budaya yang berkembang 

di lingkungan masyarakatnya serta ikut berperan dalam menjaga keberadaan 

budaya tersebut agar tidak hilang. 

Dalam pelaksanaannya, peserta didik dibiasakan mengikuti latihan Gordang 

Sambilan secara rutin satu kali dalam seminggu, yaitu setiap hari Jumat. Kegiatan 

latihan tersebut dilakukan sebagai bagian dari upaya sekolah dalam memberikan 

ruang kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan sekaligus 

mengenal dan melestarikan budaya daerah. Kebiasaan melaksanakan latihan secara 

rutin menunjukkan adanya upaya yang dilakukan secara berkelanjutan, bukan 

hanya ketika terdapat perlombaan atau kegiatan tertentu. 

Berdasarkan dokumen kegiatan sekolah yang diperoleh peneliti, kegiatan seni 

tradisional, termasuk Gordang Sambilan, juga menjadi bagian dari kegiatan 

pembinaan peserta didik. Hal tersebut memperkuat bahwa kegiatan Gordang 

Sambilan merupakan salah satu kegiatan yang mendapat perhatian dalam 
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pelaksanaan program sekolah. Keterlibatan pihak sekolah bersama tokoh adat 

dalam kegiatan tersebut menunjukkan bahwa budaya kerja sama di SMA Negeri 1 

Tambangan tidak hanya berlangsung di antara warga sekolah, tetapi juga 

melibatkan pihak luar yang memiliki peran dalam mendukung pengembangan dan 

pelestarian budaya daerah. 

Selain budaya kerja sama, berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan 

informan lainnya, ditemukan pula adanya kebiasaan komunikasi yang berlandaskan 

prinsip 5S, yaitu senyum, salam, sapa, sopan, dan santun. Berdasarkan keterangan 

informan, penerapan 5S merupakan kebiasaan yang selalu dibiasakan dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Kebiasaan tersebut diterapkan dalam 

interaksi antara guru dengan peserta didik maupun dalam hubungan antarwarga 

sekolah. Penerapan komunikasi tersebut dilakukan untuk menciptakan hubungan 

yang baik serta memberikan rasa nyaman ketika melakukan interaksi di lingkungan 

sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, komunikasi antara guru 

dan peserta didik tidak hanya berlangsung ketika proses pembelajaran dilakukan di 

dalam kelas. Guru juga berinteraksi, menyapa, dan berkomunikasi dengan peserta 

didik ketika berada di lingkungan sekolah. Interaksi tersebut dilakukan dalam 

suasana yang ramah, sopan, dan santun. Dokumentasi yang diperoleh peneliti 

selama observasi juga menunjukkan adanya interaksi secara langsung antara guru 

dan peserta didik di lingkungan sekolah. Dokumentasi tersebut menjadi bukti 

pendukung terhadap hasil wawancara dan observasi mengenai adanya kebiasaan 

komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik. 

Penerapan komunikasi berbasis 5S tersebut mendukung terciptanya rasa 

nyaman dalam hubungan antara guru dan peserta didik. Dengan adanya kebiasaan 

berkomunikasi secara ramah, sopan, dan santun, peserta didik memiliki kesempatan 

untuk berinteraksi dengan guru tidak hanya dalam proses pembelajaran, tetapi juga 

ketika membutuhkan bimbingan atau ingin menyampaikan kesulitan yang dihadapi. 

Dalam proses pembelajaran, peserta didik juga diberikan kesempatan untuk 

bertanya dan menyampaikan pendapat, sedangkan guru memberikan penjelasan dan 

bimbingan apabila terdapat materi yang belum dipahami. Dengan demikian, 
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komunikasi yang baik menjadi salah satu kebiasaan yang turut mendukung 

pelaksanaan pelayanan pendidikan di sekolah. 

Budaya berikutnya yang ditemukan adalah budaya kedisiplinan. Berbeda 

dengan kegiatan gotong royong dan kebiasaan komunikasi 5S yang diperoleh 

peneliti terutama melalui hasil wawancara dan observasi, budaya kedisiplinan juga 

didukung oleh adanya tata tertib yang tertulis di sekolah. Berdasarkan dokumen tata 

tertib yang diperoleh peneliti, terdapat beberapa ketentuan yang mengatur 

kedisiplinan peserta didik, di antaranya kewajiban hadir pada hari efektif sekolah, 

berada di lingkungan sekolah sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, serta 

mengikuti ketentuan waktu masuk sekolah yang telah ditetapkan. 

Tata tertib sekolah juga mengatur mengenai kewajiban peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, larangan meninggalkan ruang belajar tanpa izin, 

serta ketentuan apabila peserta didik harus meninggalkan lingkungan sekolah 

sebelum waktunya. Selain itu, terdapat pula sanksi terhadap pelanggaran yang 

dilakukan oleh peserta didik, termasuk pelanggaran terhadap ketentuan kehadiran 

dan keterlambatan. Adanya aturan dan sanksi tersebut menunjukkan bahwa sekolah 

berupaya membentuk kebiasaan disiplin melalui ketentuan yang harus dipatuhi oleh 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa 

budaya organisasi di SMA Negeri 1 Tambangan memiliki bentuk yang nyata dan 

dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari, baik yang didukung oleh dokumen 

tertulis maupun yang berkembang melalui pembiasaan. Budaya kerja sama dan 

saling membantu terlihat melalui kebiasaan guru saling menggantikan tugas ketika 

terdapat rekan yang berhalangan hadir, pelaksanaan gotong royong secara rutin 

setiap hari Jumat, serta kerja sama sekolah dengan tokoh adat dalam melestarikan 

Gordang Sambilan. Budaya komunikasi terlihat melalui pembiasaan 5S, yaitu 

senyum, salam, sapa, sopan, dan santun, dalam interaksi antara guru dan peserta 

didik. Sementara itu, budaya kedisiplinan didukung oleh tata tertib tertulis yang 

mengatur kehadiran, ketertiban, dan sanksi atas pelanggaran. Ketiga bentuk budaya 

tersebut merupakan budaya yang paling tampak dalam kehidupan sehari-hari 

sekolah, sedangkan tanggung jawab dan komitmen organisasi tetap menjadi bagian 
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dari kerangka analisis penelitian berdasarkan pelaksanaan tugas, keterlibatan, dan 

konsistensi warga sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi awal, SMA Negeri 1 Tambangan telah berupaya 

memberikan pelayanan pendidikan kepada peserta didik melalui pelaksanaan 

pembelajaran, pemberian bimbingan, pelayanan administratif, serta penyediaan 

sarana dan prasarana. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa hal 

yang perlu diperhatikan, terutama berkaitan dengan pemanfaatan sarana pendukung 

pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pelayanan pendidikan perlu 

terus dilakukan melalui pengelolaan berbagai unsur pendidikan, termasuk 

penguatan budaya organisasi yang telah berkembang di lingkungan sekolah. 

Berbagai kebiasaan tersebut menarik untuk dikaji lebih mendalam, terutama 

untuk mengetahui bagaimana budaya organisasi tersebut diterapkan dalam 

kehidupan sekolah dan bagaimana peran budaya tersebut dalam mendukung 

peningkatan kualitas pelayanan pendidikan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Budaya Organisasi dalam Meningkatkan 

Kualitas Pelayanan Pendidikan di SMA Negeri 1 Tambangan.” 

Permasalahan-permasalahan yang ditemukan pada observasi awal tersebut, 

khususnya terkait kecepatan sekolah dalam merespons keluhan peserta didik 

maupun orang tua serta pemerataan pelayanan pada setiap unit di sekolah, menjadi 

dasar bagi peneliti untuk merumuskan permasalahan penelitian ini secara lebih 

spesifik pada bagaimana budaya organisasi diterapkan dan berperan dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di SMA Negeri 1 Tambangan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana budaya organisasi yang diterapkan di SMA Negeri 1 Tambangan? 

2. Bagaimana kualitas pelayanan pendidikan di SMA Negeri 1 Tambangan? 

3. Bagaimana budaya organisasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

pendidikan di SMA Negeri 1 Tambangan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui budaya organisasi yang diterapkan di SMA Negeri 1 

Tambangan. 

2. Untuk mengetahui kualitas pelayanan pendidikan di SMA Negeri 1 Tambangan. 

3. Untuk menganalisis budaya organisasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

pendidikan di SMA Negeri 1 Tambangan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai budaya organisasi dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi dan sumber informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian terkait budaya organisasi dan kualitas pelayanan 

pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi SMA 

Negeri 1 Tambangan dalam meningkatkan budaya organisasi dan kualitas 

pelayanan pendidikan di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru memahami 

pentingnya budaya organisasi dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman, disiplin, dan kondusif bagi peserta didik. 

c. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas pelayanan pendidikan sehingga peserta didik merasa 
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lebih nyaman dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan peneliti mengenai budaya organisasi dan kualitas pelayanan 

pendidikan dalam lingkungan sekolah. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan bahan 

perbandingan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian mengenai 

budaya organisasi dan kualitas pelayanan pendidikan. 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Budaya 

             Menurut Nadeak (2022), budaya merupakan kebiasaan, nilai, dan pola 

perilaku yang berkembang dan diterapkan bersama dalam suatu organisasi atau 

lingkungan tertentu. Dalam penelitian ini, budaya diartikan sebagai kebiasaan 

dan nilai-nilai yang diterapkan dalam lingkungan sekolah. 

2. Organisasi 

Menurut Azis (2016), organisasi merupakan suatu sistem kerja sama antara 

beberapa orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Dalam 

penelitian ini, organisasi mengacu pada lingkungan sekolah yang memiliki 

tujuan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

3. Kualitas 

          Menurut Tjiptono (2022), kualitas merupakan kemampuan suatu produk 

atau layanan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. Dalam 

penelitian ini, kualitas berkaitan dengan pelayanan pendidikan yang diberikan 

sekolah, dan istilah mutu dalam sumber rujukan dipadankan dengan istilah 

kualitas. 

4. Pelayanan 

        Menurut Kotler dan Keller (2022), pelayanan merupakan tindakan atau 

aktivitas yang diberikan kepada orang lain untuk memenuhi kebutuhan tertentu. 

Dalam penelitian ini, pelayanan berkaitan dengan pelayanan yang diberikan 
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sekolah kepada peserta didik dan masyarakat. 

5. Pendidikan 

          Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dirinya. Dalam penelitian ini, pendidikan berkaitan 

dengan proses pembelajaran dan pelayanan pendidikan di sekolah. 

6. Budaya Organisasi pada Konteks Sekolah 

          Dalam penelitian ini, budaya organisasi pada konteks sekolah merujuk 

pada nilai, kebiasaan, norma, dan pola perilaku bersama yang diterapkan oleh 

kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam 

menjalankan kehidupan organisasi sekolah. 

          Istilah budaya organisasi digunakan sebagai istilah utama pada seluruh 

bagian skripsi ini. Istilah budaya sekolah dipahami sebagai padanan budaya 

organisasi dalam konteks sekolah, sedangkan budaya kerja dipahami sebagai 

bagian dari budaya organisasi yang berkaitan dengan cara warga sekolah 

melaksanakan tugas. Adapun budaya komunikasi 5S, yaitu senyum, salam, 

sapa, sopan, dan santun, dipahami sebagai salah satu wujud dari indikator 

komunikasi organisasi. Dengan demikian, istilah-istilah tersebut tidak 

dipandang sebagai konsep yang terpisah. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam melakukan penulisan dan memahami penelitian 

ini, maka penulis menyusunnya terdiri dari lima bab. Masing-masing bab akan 

membahas persoalan tersendiri. Namun, dalam pembahasan keseluruhannya antara 

bab yang satu dengan bab lainnya saling berkaitan dan masing-masing bab tersebut 

terdiri atas beberapa subbab, secara garis besar sistematika penulisan ini antara lain 

sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II, merupakan kajian teori. Dalam bab ini menguraikan landasan teori 
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yang terdiri dari teori budaya organisasi dan teori kualitas pelayanan pendidikan. 

Bab III, merupakan metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, lokasi, 

dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 

pengecekan keabsahan data. 

Bab IV, merupakan hasil dan pembahasan penelitian tentang bagaimana 

budaya organisasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di SMA 

Negeri 1 Tambangan. 

Bab V, merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 


